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ABSTRAK 

 

Kepailitan merupakan kondisi hukum yang kompleks dengan dampak signifikan bagi 

debitur dan kreditur. Dalam proses kepailitan, aset debitur seringkali dilelang untuk 

melunasi utang kepada kreditur. Notaris, sebagai pejabat umum, memiliki peran 

penting dalam proses ini, khususnya dalam pembuatan akta risalah lelang. Akta ini 

menjadi bukti otentik keabsahan proses lelang dan melindungi kepentingan semua 

pihak. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat kesenjangan antara das sollen dan das 

sein terkait profesionalisme dan akuntabilitas notaris. Rumusan Masalah ini adalah (1) 

tanggung jawab hukum notaris dalam pembuatan akta risalah lelang harta pailit dan (2) 

bagaimana akibat hukum dari ketidakcermatan notaris. Metode penelitian yang 

digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Data 

dikumpulkan melalui studi literatur terhadap peraturan perundang-undangan, literatur 

hukum, dan putusan pengadilan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris memiliki tanggung jawab perdata, pidana, 

dan administratif dalam pembuatan akta risalah lelang. Ketidakcermatan notaris dapat 

mengakibatkan pembatalan akta, sengketa hukum, dan kerugian bagi para pihak. 

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pemahaman dan kehati-hatian notaris, 

serta penguatan pengawasan oleh Majelis Pengawas Notaris (MPN). Diharapkan, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan hukum kepailitan dan 

praktik notaris di Indonesia, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap proses 

kepailitan dan peran notaris di dalamnya. 

 

Kata Kunci: kepailitan, lelang, notaris, akta risalah lelang, tanggung jawab hukum 
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